BAB V
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh dimendi ekuitas merek
terhadap keputusan pembelian pasta gigi Pepsodent pada konsumen supermarket
Luwes Ngawi secara parsial. Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesadaran merek memperoleh thiwng Sebesar 2,814 > tipe 1,66088 dengan
tingkat signifikansi 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kesadaran
merek berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian pasta
gigi pepsodent pada konsumen supermarket Luwes Ngawi. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa semakin baik kesadaran merek pada suatu produk,
maka semakin besar juga tingkat keputusan pembelian pada pasta gigi
pepsodent, karena dengan adanya calon pembeli yang mengingat, mengenali
suatu merek tertentu maka akan melakukan pembelian terhadap produk yang
mereka ketahui dan yang sudah pernah mereka rasakan.

2. Asosiasi merek memperoleh thiwng Sebesar 2,170 > tupe 1,66088 dengan
tingkat signifikansi 0,0165 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa asosiasi
merek berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian pasta
gigi pepsodent pada konsumen supermarket Luwes Ngawi. Dalam Hal ini
dapat dikatakan bahwa dengan adanya asosiasi yang baik maka secara
langsung dan tidak langsung akan tiimbul ingatan akan produk yang sudah
dipakai dan merasakan manfaat yang diperoleh konsumen maka hal tersebut
secara langsung akan mempengaruhi keputusan pembelian.

3. Persepsi kualitas memperoleh thiung Sebesar 4,094 > type 1,66088 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa persepsi
merek berpengaruh signifikan positif terhadaap keputusan pembelian pasta
gigi pepsodent pada konsumen supermarket Luwes Ngawi. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa dengan adanya persepsi kualitas dan keunggulan yang

tinggi terhadap pasta gigi pepsodent maka konsumen menyadari bahwa pasta
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gigi tersebut memiliki kualitas yang baik sehingga secara langsung akan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

4. Loyalitas merek memperoleh t hitung sebesar 3,435 > tye 1,66088 dengan
tingkat signifikansi 0,0005 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa loyalitas
merek berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian pasta
gigi pepsodent pada konsumen supermarket Luwes Ngawi. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa loyalitas merek merupakan tolok ukur kepuasan
konsumen terhadap suatu produk, dalam penelitian loyalitas merek memiliki
nilai yang tinggi maka konsumen bersedia melakukan pembelian ulang atas
produk pasta gigi pepsodent sehingga secara langsung loyalitas merek

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini dalam menjangkau responden yang hanya
menjangkau konsumen dari supermarket Luwes Ngawi, dimana pengguna pasta

gigi Pepsodent masih banyak yang membeli di toko atau supermarket lainnya.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran
sebagai berikut :

1. Saran Praktis

Pasta gigi pepsodent memiliki kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi
kualitas, dan loyalitas merek yang baik dan diharapkan konsumen
menggunakan pasta gigi pepsodent dalam jangka panjang dan bersedia
merekomendasikan kepada konsumen yang belum pernah menggunakan pasta
gigi pepsodent.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa konsumen memiliki
kesadaran merek, asosiasi merek, persepsi kualitas dan loyalitas merek yang
tinggi terhadap pasta gigi pepsodent, dengan ini diharapkan supermarket
Luwes Ngawi dapat menangkap peluang tersebut dengan meningkatkan

pelayanan, lay out yang menarik dan pencahayaan serta pendingin ruangan
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yang memadai sehingga dapat memberikan kesan nyaman terhadap

konsumen dengan harapan dapat meningkatkan penjualan pasta gigi

pepsodent di supermarket Luwes Ngawi.

2. Saran Akademis

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menjangkau responden lebih luas dalam
menyebarkan kuesioner, sebaiknya dilakukan pada wilayah yang lebih luas
atau dengan menggunakan media sosial seperti Whatsapp facebook,
twitter, email, line, dan situs web lainnya agar jangkauan responden lebih

luas.

b. Nilai R* sebesar 80% sehingga masih ada 20% yang dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sehingga
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang

mempengaruhi Keputusan pembelian.
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